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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh latihan berbasis game 

terhadap penguasaan taktik permainan bola basket pada siswa sekolah 

dasar. Kajian dilakukan melalui metode studi literatur dengan 

menganalisis artikel dan jurnal ilmiah yang relevan, diperoleh dari basis 

data seperti Google Scholar, ResearchGate, dan ScienceDirect. Literatur 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi seperti relevansi topik, fokus pada anak 

usia sekolah dasar, dan validitas sumber, kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi temuan, metode, dan faktor yang memengaruhi 

efektivitas latihan berbasis game. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

pendekatan ini efektif meningkatkan pemahaman taktik seperti pergerakan 

tanpa bola, pemilihan posisi, dan kerja sama tim. Selain itu, latihan 

berbasis game juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis, 

kepercayaan diri, motivasi, dan kemampuan pengambilan keputusan 

cepat. Efektivitasnya dipengaruhi oleh usia, tingkat kemampuan, dan 

kualitas bimbingan pelatih, sehingga program latihan perlu disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa latihan 

berbasis game merupakan strategi potensial untuk mengoptimalkan 

pembelajaran taktik bola basket di tingkat sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Melalui permainan bola basket, pendidikan jasmani berperan signifikan dalam 

mengembangkan keterampilan motorik dan nilai-nilai positif peserta didik (Hasyim, et al., 

2025). Bola basket merupakan salah satu cabang olahraga yang menuntut kombinasi antara 

keterampilan teknis dan taktis agar dapat dimainkan secara optimal. Salah satu aspek penting 

dalam permainan ini adalah penguasaan taktik, yakni kemampuan dalam mengatur strategi, 

memilih posisi, serta mengambil keputusan cepat berdasarkan dinamika permainan. Pada anak 

usia sekolah dasar, pengembangan keterampilan taktis menjadi sangat penting karena pada 

tahap ini anak-anak sedang berada dalam masa pertumbuhan dan pengembangan keterampilan 

dasar yang akan menjadi fondasi bagi permainan mereka di tingkat yang lebih tinggi. 

Dalam proses pembelajaran, pemilihan strategi mengajar yang tepat menjadi faktor 

penentu keberhasilan pendidikan jasmani. Pendidik perlu mempertimbangkan pendekatan 

yang sesuai dengan usia dan karakteristik peserta didik agar dapat memfasilitasi pencapaian 

hasil belajar, baik dari segi motivasi, perilaku, maupun aspek afektif (Vella, et al., 2014 

sebagaimana dikutip dalam Hakiky, et al., 2020). Salah satu pendekatan yang relevan dalam 

pembelajaran bola basket adalah pendekatan taktik, yaitu metode yang menekankan pada 
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bermain sambil belajar keterampilan teknik dalam konteks permainan sebenarnya (Febrianta 

& Sukoco, 2013). Dalam praktiknya, pendekatan ini dapat diwujudkan melalui latihan berbasis 

game (game-based training), yang memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara 

keterampilan teknik dan penerapannya dalam situasi permainan nyata. Kesadaran taktik 

merupakan kunci dalam penampilan bermain, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi 

berbagai masalah taktis (tactical problems) yang muncul selama permainan dan meresponsnya 

dengan cepat (Febrianta & Sukoco, 2013). Latihan berbasis game juga mendorong proses 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, serta mengaktifkan pemikiran dan 

pengambilan keputusan peserta didik dalam konteks permainan yang sesungguhnya. 

Walaupun efektivitas latihan berbasis game telah banyak dikaji dalam berbagai cabang 

olahraga, penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh pendekatan ini terhadap penguasaan 

taktik permainan bola basket pada anak sekolah dasar masih sangat terbatas. Keterbatasan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi untuk memahami secara lebih 

mendalam bagaimana game-based training dapat mendukung perkembangan taktik pada anak 

usia dini. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana latihan berbasis 

game dapat membantu siswa sekolah dasar dalam memahami dan menguasai taktik permainan 

bola basket. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji berbagai penelitian 

yang relevan mengenai pengaruh latihan berbasis game terhadap penguasaan taktik permainan 

bola basket pada anak sekolah dasar. Tahapan penelitian ini meliputi: 

1. Identifikasi Topik dan Fokus Kajian 

Peneliti terlebih dahulu menentukan fokus kajian secara spesifik, dalam hal ini adalah 

pengaruh latihan berbasis game terhadap penguasaan taktik permainan bola basket pada 

anak sekolah dasar. Fokus ini menjadi dasar dalam pencarian dan pemilihan literatur yang 

relevan. 

2. Pencarian Literatur 

Literatur dicari melalui berbagai basis data akademik dan sumber terpercaya, seperti 

Google Scholar, ResearchGate, ScienceDirect, dan perpustakaan digital lainnya. Kata kunci 

seperti "game-based training", "basketball tactics", "physical education", dan "elementary 

school students" digunakan untuk mempermudah pencarian. 

3. Seleksi Literatur 

Setelah terkumpul, literatur disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi misalnya: relevan dengan topik, berfokus pada anak usia sekolah dasar, dan berasal 

dari sumber yang valid. Literatur yang tidak sesuai dengan kriteria atau memiliki kualitas 

rendah dieliminasi. 

4. Analisis Literatur 

Literatur yang telah dipilih kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi temuan-temuan 

utama, metode yang digunakan, serta hasil dan kesimpulan dari masing-masing penelitian. 

Peneliti juga memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas latihan berbasis 

game. 
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5. Sintesis Hasil 

Tahap akhir adalah menyusun sintesis dari hasil analisis. Sintesis ini menyatukan 

berbagai pandangan dan hasil penelitian untuk memberikan pemahaman yang utuh 

mengenai pengaruh latihan berbasis game terhadap penguasaan taktik bola basket. Dari sini 

dapat ditarik kesimpulan umum dan potensi rekomendasi untuk praktik pembelajaran. 

 Melalui metode studi literatur, penelitian ini menyajikan gambaran komprehensif 

mengenai pengaruh latihan berbasis game terhadap penguasaan taktik bola basket pada anak 

sekolah dasar. Pendekatan ini memberikan dasar teoritis yang kuat dan dapat menjadi acuan 

untuk penelitian lanjutan secara empiris. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian literatur, ditemukan bahwa latihan berbasis game memiliki dampak 

positif terhadap penguasaan taktik permainan bola basket pada anak-anak. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa pendekatan berbasis game dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan 

taktik permainan, contohnya seperti pergerakan tanpa bola, pemilihan posisi yang tepat dan 

kerja sama tim. Penelitian oleh Sucipto, et al. (2023) menunjukkan bahwa membandingkan 

pendekatan taktik dan teknikal dalam pembelajaran bola basket, hasilnya menunjukkan bahwa 

pendekatan taktik memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap keterampilan bermain bola 

basket siswa, dengan skor keterampilan bermain sebesar 0,67 dibandingkan dengan 0,55 pada 

pendekatan teknikal. Penelitian lain oleh Febrianta dan Sukoco (2013) di SMPN 2 Pandak 

Bantul menunjukkan bahwa pembelajaran bola basket melalui metode pendekatan taktik 

meningkatkan keterampilan proses dalam bermain bola basket, rata-rata nilai siswa meningkat 

dari 72,8 pada akhir siklus I menjadi 78,0 pada akhir siklus II, melampaui Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 71. Penelitian oleh López-Pérez, et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa menganalisis efek dari small-sided games dalam mengajarkan keterampilan teknis dan 

taktis dasar bola basket pada anak-anak dan remaja. Tinjauan ini menemukan bahwa 

implementasi small-sided games dalam bola basket terbukti sebagai pendekatan metodologis 

yang efektif untuk meningkatkan aspek teknis dan taktis fundamental olahraga tersebut. Selain 

taktik, latihan berbasis game dapat meningkatkan motorik dasar dan teknikal permainan bola 

basket, termasuk passing, dribbling, shooting, dan positioning defensif pada anak-anak, 

disamping itu juga mengurangi resiko kurangnya aktivitas fisik (exercise deficit disorder).  

Latihan berbasis game membantu anak- anak mengembangkan kepercayaan diri 

mereka serta kemampuan pengambilan keputusan yang cepat pada saat permainan 

berlangsung. Penelitian oleh Perdima, et al. (2024) meneliti tentang pengaruhnya permainan 

bola basket dengan format small-sided games terhadap peningkatan keterampilan teknis 

pemain. Hasilnya menunjukkan bahwa latihan dengan small-sided games secara signifikan 

meningkatkan kemampuan dasar seperti passing, dribbling, shooting, dan positioning defensif. 

Peneliti oleh Faigenbaum & Myer, (2012) juga menyatakan bahwa melibatkan remaja dalam 

permainan aktif dan latihan terstruktur selama masa kanak-kanak sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan motorik, membangun kepercayaan diri, dan mencegah 

gangguan defisit olahraga. Selain itu, peneliti oleh Gumay, et al. (2025) menemukan bahwa 

model latihan lay-up berbasis game meningkatkan keterampilan lay-up anak-anak sebesar 25% 

dibandingkan dengan 10% pada kelompok kontrol. Penelitian oleh Manninen, et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis game lebih efektif dibandingkan pendekatan 



Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 3 No. 8, Agustus 2025 | 606 – 611 |     609 

tradisional dalam meningkatkan pengambilan keputusan, pengetahuan, dan keterampilan 

motorik pada pemain basket muda. Dalam berbagai studi yang dianalisis, latihan berbasis game 

terbukti meningkatkan kemampuan anak-anak dalam memahami dan menerapkan taktik 

permainan, seperti pergerakan tanpa bola, pemilihan posisi yang tepat, dan kerjasama tim. 

Selain itu, anak-anak yang mengikuti latihan berbasis game juga menunjukkan peningkatan 

dalam hal kepercayaan diri dan keterampilan pengambilan keputusan yang cepat. 

Latihan berbasis game memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan interaktif. Berbeda dengan latihan konvensional yang cenderung monoton 

latihan berbasis game menawarkan pendekatan yang lebih menarik dan memotivasi anak-anak 

untuk berpartisipasi aktif. Mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga dapat langsung 

menerapkannya dalam situasi permainan yang lebih nyata. Pendekatan ini juga memberi 

kesempatan kepada anak untuk merasakan situasi permainan yang sesungguhnya, yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap strategi permainan bola basket. 

Latihan berbasis game juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial 

dan emosional anak-anak, seperti rasa percaya diri, kolaborasi tim, dan pengambilan keputusan 

yang cepat dalam kondisi tekanan permainan. Peneliti oleh Faigenbaum & Myer (2012) 

menyatakan bahwa pentingnya pelibatan anak dalam latihan terstruktur berbasis permainan 

untuk developing fundamental movement skills, building confidence, and reducing exercise 

deficit disorder. 

Selain itu, latihan berbasis game juga dapat meningkatkan motivasi anak untuk berlatih, 

karena mereka merasa lebih terlibat dan terhibur dalam proses belajar, anak-anak cenderung 

lebih termotivasi untuk berlatih dan meningkatkan kemampuan mereka. Melalui permainan, 

anak-anak belajar bekerja sama dalam tim, mengatur posisi, dan mengambil keputusan secara 

cepat, hal ini tentu saja sangat penting untuk meningkatkan penguasaan taktik permainan bola 

basket.  

Namun, efektivitas latihan berbasis game juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

usia, tingkat keterampilan, dan kualitas pembimbing yang memberikan latihan. Program 

latihan perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif dan fisik anak. Anak-anak 

dengan tingkat keterampilan yang berbeda membutuhkan pendekatan dan tantangan yang 

berbeda pula. Pembimbing yang berpengalaman dan terampil dapat memberikan arahan dan 

bimbingan yang efektif, memstikan latihan berjalan dengan optimal. Desain gamifikasi yang 

efektif dalam pelatihan olahraga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan pemain, serta 

membantu mereka mengembangkan kebiasaan latihan yang lebih mandiri.  

Pendekatan Teaching Games for Understanding (TGFU) juga telah terbukti efektif 

dalam pembelajaran bola basket. Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami taktik 

permainan bola basket secara mendalam dengan terlibat dalam situasi permainan yang 

dimodifikasi. Siswa belajar mengenali pola permainan dan membuat keputusan yang tepat 

dalam situasi yang berubah-ubah, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan taktis 

mereka. Di tingkat sekolah dasar, peneliti oleh Syamsuar, et al. (2020) melaporkan bahwa 

metode TGfU secara signifikan meningkatkan motivasi dan kebugaran fisik siswa kelas lima, 

menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif untuk anak-anak usia dini. Sebuah studi oleh Li 

dan Chano (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan TGfU dalam program bola basket 

perguruan tinggi secara signifikan meningkatkan taktik dan kebugaran fisik siswa 

dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. 
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Selain memberikan dampak pada aspek taktik dan mental, latihan berbasis game juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar permainan bola basket. 

Pendekatan ini membuat siswa lebih aktif dan termotivasi, karena mereka belajar melalui 

konteks permainan yang menyenangkan dan relevan. Seperti yang dijelaskan oleh Hakim 

(2020), Model pembelajaran bola basket berbasis permainan dapat meningkatkan keterampilan 

passing siswa secara signifikan karena siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur, latihan berbasis game terbukti efektif untuk meningkatkan 

penguasaan taktik bola basket pada anak sekolah dasar. Melalui cara ini, anak-anak belajar 

langsung dengan bermain dalam suasana yang menyenangkan dan menantang. Pendekatan ini 

membantu anak memahami taktik seperti pergerakan tanpa bola, pemilihan posisi, dan kerja 

sama tim. Selain itu, latihan ini juga meningkatkan keterampilan teknis, kepercayaan diri, dan 

kemampuan mengambil keputusan dengan cepat. Latihan berbasis game juga membuat anak 

lebih termotivasi dan aktif saat belajar. Namun, keberhasilan metode ini dipengaruhi oleh usia, 

kemampuan anak, dan kualitas pelatih. Oleh karena itu, latihan harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta agar hasilnya maksimal. Dengan demikian, latihan berbasis game bisa 

menjadi pilihan yang tepat untuk mengajarkan taktik bola basket kepada anak-anak. 
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